
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penciptaan karya fotografi ini berjudul “Visualisasi Busana Ecoprint 

Sangnara Melalui Fashion Photography”. Proses penciptaan karya ini berjalan 

sesuai konsep dan rencana yang disusun oleh penulis. Melalui karya ini penulis 

berhasil menerapkan teori komposisi main point of interest pada busana 

ecoprint Sangnara dengan memadukan berbagai macam busana ecoprint 

menjadi kombinasi busana yang apik dipotret, pemilihan pose dan angle yang 

pas, hingga pemilihan latar belakang alam untuk mempertegas nuansa alami 

dari busana ecoprint itu sendiri. Pemilihan alat dan teknik yang memadai juga 

membantu penulis dalam penciptaan karya ini. Kamera yang digunakan penulis 

memiliki respon kecepatan yang lebih tinggi sehingga cakupan deteksi 

fokusnya padat untuk menjaga subjek dalam fokus yang tajam secara optimal. 

Penggunaan dua flash external untuk membuat dimensi pada busana dan 

background, serta teknik mixed lighting untuk mendapatkan detail dari motif 

atau corak dedaunan pada busana ecoprint juga menjadi aspek eksplorasi. 

Proses observasi yang dilakukan penulis dengan memperbanyak tinjauan 

karya dan referensi di beberapa platform sosial menghasilkan kematangan 

konsep untuk fashion photography, yang mana kemudian dieksplorasi lebih 

lanjut dengan memadupadankan busana ecoprint serta pemilihan angle dan 

pose untuk menciptakan keselarasan antara busana dan latar belakang alam 

dengan tetap memfokuskan busana ecoprint sebagai main point of interest. 
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Hasil foto yang sudah diseleksi, kemudian diedit untuk meningkatkan visual 

dan menjaga konsistensi estetika karya. Penciptaan karya ini diharapkan dapat 

menambah nilai komersial bagi produk ecoprint Sangnara, serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap fashion yang ramah lingkungan. 

B. Saran 

 

Dalam proses penciptaan karya ini, penulis mengalami beberapa kendala. 

Ketika penulis menemukan konsep yang cocok untuk penciptaan karya ini, 

penulis tidak memperhatikan dan memahami lebih dalam tentang konsep 

tersebut. Seorang fotografer seharusnya lebih peka terhadap momen, nuansa, 

dan hal apa yang bisa dieksplor dari subjek foto. Kurangnya referensi pose 

menjadi salah satu kekurangan penulis dalam proses penciptaan karya fotografi 

ini. Secara keseluruhan karya penciptaan ini masih jauh dari kata sempurna, 

beberapa pengalaman dapat dijadikan pembelajaran untuk kedepannya. Besar 

harapan penulis agar mendapatkan kritik dan saran yang membangun untuk 

menciptakan karya yang lebih baik. 
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